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ABSTRAKSI

Bahari, Fahlevi Al 2023, NIT: 561911137178 N, “OPTIMALISASI
PENGGUNAAN ALAT LASHING CONTAINER GUNA MENUNJANG
KEAMANAN MUATAN DI MV. SELILI BARU”. Skripsi Program
Diploma IV, Progam Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. Iskandar, SH, MT., Pembimbing II: Pranyoto, S.Pi, M.AP.

Untuk mengurangi kerusakan fisik/pada container dan muatannya, penataan
muatan selama proses pemuatan, di-pelabuhan dan penggunaan tata lashing sesuai
standar sangat penting. Khususnya pada kapal peti kemas, lashing.yang benar-benar
kuat dan aman diperlukanuntuk menahan gerakan peti kemas. yang dapat terjadi
dalam enam jurusam berbeda (rolling, pitching, yawing, heaving, swaying, dan
surging) akibat keadaan laut yang tidak stabil selama pelayaran:l&eSelamatan kapal
dan muatannya;sangat bergantung pada pelaksanaan. pengikatan, yang tepat. Pada
penelitian ini peneliti merumuskan masalah penelitian meliputi apa saja kendala
yang dihadapi pada saat melakukan optimalisasi dari penggunaan ‘alat lashing
container di ‘MV. Selili-Baru dan bagaimana" cara melakukan optimalisasi
penggunaan alat lashing container yang aman untuk mencegah kerusakan container
di MV. Selili Baru.

Metode, penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data. primer yang: didapat’ melalui catatan hasil
wawancara dengan Chief officer dan Boatswain, lalu data sekunder diperoleh dari
data dokumentasi, atsip-arsip resmi, serta referensi buku. Teknik pengumpulan data
menggunakan gabungan risets lapangan,-wawancara, ‘dan dokumentasi. Teknik
Analisis data kualitatif ' menggunakan metode reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan, sselain itu juga digunakan metode Fishbone diagram.
Penelitian ini dilaksanakan dan bertempat di MV. Selili Baruisebagai tempat peneliti
melaksanakan praktik laut-selama 12 bulan.

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam rangka
meningkatkan keamanan di kapal MV. Selili Baru, peralatan lashing container yang
tidak terawat, ketersediaan alat yang terbatas, perubahan cuaca, kurangnya
pemahaman teknik penegikatan, serta kebutuhan optimalisasi penggunaan alat
lashing memerlukan pendekatan komprehensif. Rekomendasi termasuk jadwal
perawatan rutin, pemisahan alat lashing rusak, briefing kepada crew deck,
peningkatan pengawasan selama bongkar muat, pemeriksaan pengikatan pasca-
muat, dan pelatihan bagi stevedore. Optimalisasi juga mencakup penggunaan
metode pelashing yang tepat, dinas jaga optimal, dan peningkatan pengetahuan
stevedore untuk memastikan keamanan di MV Selili Baru.

Kata kunci : Kapal Container, keamanan, Muatan, Lashing
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ABSTRACT

Bahari, Fahlevi Al, 2023, NIT: 561911137178 N, “OPTIMALISASI
PENGGUNAAN ALAT LASHING CONTAINER GUNA MENUNJANG
KEAMANAN MUATAN DI MV. SELILI BARU”. Thesis. Diploma IV
Progam, Nautical Study Progam, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Advisor I: Dr. Iskandar, SH, MT., Advisor II: Pranyoto, S.Pi, M.AP.

In order to reduce physical damage-to-containers and their contents, proper
cargo stowage during the loading procéss at ports.and the use of standard lashing
procedures are crucial Particularly on-container ships, strong and secure lashing
is necessary to restrain: container movements that ean occur. in six different
directions (rolling, pitching, yawing, heaving, swaying,~and wsurging) due to
unstable sea conditions during voyages. The safety of the ship.and'its.cargo heavily
relies on the proper implementation of lashing. In this study, the.author formulates
research problems/that include- identifyving the challenges faced in-optimizing the
use of container lashing equipment on MV Selili. Baru and' proposing safe
optimization methods to prevent container damage on the vessel.

The research methodology employed in this study is a qualitative descriptive
approach. Primary data sources were obtained through interview records with the
Chief* Officer and Boatswain, while secondary| data. were gathered from
documentation; official archives, and book references. Data collection techniques
involved ~a combination of field. research, interviews, and  documentation.
Qualitative data_analysis was conducted-wsing data reduction, data presentation,
conclusion drawing,and Fishbone diagram methods.; The research took place on
MYV Selili Baru, where.the researcher engaged in seapracticefor 12 months.

Conclusions drawn-from this study indicate that, to"enhance safety on MV
Selili Baru, a comprehensive approach is required to-address issues such as poorly
maintained container lashing equipment, limited tool availability, weather changes,
lack of understanding of lashing techniques, and the-need for optimizing lashing
equipment usage. Recommendations include regular maintenance schedules,
separation of damaged lashing equipment, crew briefings, increased supervision
during loading and unloading, post-loading lashing inspections, and training for
stevedores. Optimization also involves using appropriate lashing methods, optimal
duty rotations, and enhancing stevedores' knowledge to ensure safety on MV Selili
Baru.

Keywords: Container Ships, Security, Cargo, Lashing
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di bidang transportasi laut khususnya pengakutan barang atau muatan,
telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan adanya peti kemas
(container) yang menjadi suatu sistem 'baru. Sekarang ini sudah berdampak
menyeluruh pada“sistem pengangkutan muatan yang-makin lama makin
meningkat, Kemajuan sistem peti kemas yang cukup ‘pesat-ini, tidak lain
bertujuan untuk mengantar muatan: dengan aman, cepat, ‘dan efisien dari
pelabuhan ‘asal hingga sampai pada pelabuhan tujuan untuk menghindari
kerusakan muatan sekecil mungkin.

Pengangkutan barang atau muatan dengan menggunakan peti kemas di
Amerika Serikat dimulai ‘'sekitar tahun-1950 oleh Firma Me¢ Lean Trucking
Company, " milik “seorang .penigusaha—bernama Malcolm -Mc Lean. Untuk
perluasan pelayaranimelalui laut maka pada tahun 1957, M¢ Lean membeli
Perusahaan Pelayaran-Pan Atlantic Steamship Company, kemudian merubah
susunan ruang muatan kapalnya menjadi sistem peti kemas dan selanjutnya
perusahaan tersebut merupakan cikal bakal dari Sea Lan Service Inc.

Penggunaan peti kemas dalam transportasi muatan umum semakin lama
semakin meningkat dengan pesat dan dalam waktu dekat ini dunia pelayaran
telah terjadi kemajuan yang cukup pesat dalam sistem pengamanan peti kemas
yang bertujuan agar muatan bisa sampai di pelabuhan tiba dengan aman, cepat,

dan biaya terjangkau. Dalam lancarnya sarana transportasi laut ini kesenjangan



harga barang dari satu pulau dengan pulau lainnya dapat distabilkan terutama
pada daerah pulau penghasil (produsen) dan daerah pulau konsumen. Dilihat
dari efesiensinya, para produsen telah banyak menggunakan peti kemas untuk
pendistribusian barang. Hal ini dikarenakan jalur pendistribusian barang hasil
produksi cukup panjang dan jauh hingga ke pelosok desa, sehingga bisa segera
sampai ketempat tujuan tanpa harus-mengepak kembali muatan yang telah
diangkut oleh kapal.

Termipal "adalah suatu tempat untuk menampung “kegiatan yang
berhubungan. depgan transportasi. Didalam terminal terdapat kegiatan turun
naik dan bongkar muat; baik bareng, penumpang atau peti kemas, yang
selanjutnya akan dipindah ketempat tujuan. Secara teknis, gabungan dari
dermaga yang melayani trafik yang serupa (petil kemas saja, atau curah-cair,
curah_kering, dan lainnya) disebut terminal.,” Secara fungsional, terminal
mempermudah,pelayanan, pengaturan dan pengawasan kegiatan-bongkar muat
dan turun naikibarang, penumpang, maupun peti-kemas (Rusmin, 2023)

Menurut-Keputusan Presiden Republik Indenesia No.'52 Tahun 1987
tentang Terminal Peti Kemas Pasal'l menjelaskan bahwa Terminal Peti Kemas
adalah tempat tertentu didaratan dengan batas-batas yang jelas, dilengkapi
dengan prasarana dan sarana angkutan barang untuk tujuan ekspor dan impor
dengan cara pengemasan khusus, sehingga dapat berfungsi sebagai pelabuhan
dan di dalam pasal yang sama juga dijelaskan bahwa Peti Kemas (Cargo
Container) adalah peti atau kotak yang memenuhi persyaratan teknis sesuai

dengan standar internasional (Internasional Standard Organization) sebagai



alat atau perangkat pengangkutan barang. Lapangan penumpukan digunakan
untuk menempatkan peti kemas yang akan dimuat kapal atau setelah dibongkar
dari kapal, baik yang berisi muatan ataupun peti kemas kosong. Hasil dari
proyeksi metode regresi linear digunakan dan dihitung ulang untuk mencari
solusi dari peningkatan arus-arus tersebut yang berdampak menurunnya
produktifitas ekspor dan impor peti kemas.

Peti kemas dibawa: eleh Kapal haruslah: benar-benar aman baik dari
segala situasi-dan, kondisi selama pelayaran sehingga muatan peti kemas
tersebut tidak rusak baik dari pelabuhan muat hingga Sampai dipelabuhan
bongkar atau pelabuhan tujuan. Dalant melakukan kegiatan hongkar muat di
pelabuhan'sering terjadi berbagai hambatan yang dapat mengganggu kelancaran
kegiatan bongkar muat, yang/tentunya akan,menghambat atau memperlambat
pendistribusian barang ke konsumen dalam kelancaran pendistribusian barang
ke konsumen-harus diperhatikan kesiapan kapal untuk- kegiatan-bongkar muat
adalah alat lashing containeryang tersedia terhadap-bongkar muat di atas kapal.
Peneliti melakukan:penelitian ini“karena pernah _terjadi masalah saat kapal
berlayar di Laut Jawa pada tanggal:22 Juli 2022 terjadibenturan antar container
disebabkan karena kurang optimalnya penggunaan alat lashing container.

Dari pengamatan peneliti, dapat diambil beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kurang optimalnya penggunaan alat lashing container di MV.
Selili Baru antara lain rusaknya alat lashing dan kurangnya perawatan alat
lashing oleh pihak kapal. Faktor lainnya disebabkan oleh kurangnya

pengawasan yang optimal dari awak kapal pada saat bongkar muat peti kemas.



Dalam mengurangi kerusakan fisik terhadap peti kemas dan muatannya
maka penataan muatan selama proses pemuatan di pelabuhan dan tata lashing
yang sesuai standar sangat diperlukan karena dapat berpengaruh dalam
keselamatan kapal dan muatannya selama pelayaran. Sesuai dengan bentuk
konstruksi kapal untuk pengangkutan pada kapal peti kemas mempunyai
lashing untuk muatan, yang berbeda dengan kapal-kapal pada umumnya. Proses
pengikatan terhadap.peti kemas haruslah benar-benar kuat dan aman sehingga
dapat menahan gerakan-gerakan dari peti kemas, sebuah kapal di laut dapat
bergerak Kearah-enam jurusan yang berbeda rolling (bergulung), pitching
(mengangguk), yawing (berayun), heaving (mengoleng), swaying (menggeser),
dan surging (menyentak).

Itu semua dikarenakan oleh keadaan laut yang tidak stabil, sehingga
sangat memungkinkan peti kemas itu bergerak ke atas dan ke bawah, dari sisi
ke sisi serta-maju mundur selama petayaran, bisa mengakibatkan peti kemas
tersebut terjatuh kelaut untuk itu penggunaan lashing dalam-muatan peti kemas
harus kuat dan dapat menahan gerakan-gerakan dari-peti’kemas tersebut.

Dalam penelitian._ini pemneliti méncoba mengangkat permasalahan
mengenal mengamankan muatan peti kemas selama pelayaran yaitu dengan
judul “OPTIMALISASI PENGGUNAAN ALAT LASHING CONTAINER
GUNA MENUNJANG KEAMANAN MUATAN DI MV. SELILI BARU”.
Hal ini dimaksudkan karena pentingnya keselamatan kapal dan muatannya

selama pelayaran, sehingga muatan sampai ke pelabuhan tujuan aman.



B. Fokus Penelitian

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020) batasan masalah dalam penelitian
kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat
universal atau umum. Agar tujuan penelitian tercapai dengan baik, maka
peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas. Dalam penelitian ini
batasan masalah diambil dari pengalaman peneliti pada saat melaksanakan
penelitian yaitu tanggal+09' September 2021, sampai-. dengan tanggal 10
September 2022 ai atas MV. Selili Baru, milik PT. Salam«Pacific Indonesia
Lines. Pelaksanaannya menitikberatkan pada waktu kapal herada-di.pelabuhan
dan saat sedang melakukan proses kegiatan bongkar muat dan selama pelayaran
menuju pelabuhan bongkar. Ada beberapa pelabuhan.yang menjadi fokus
penelitian dalam melaksanakan penelitian iniy antera lain di Pelabuhan Tanjung
Priok (Jakarta), di Pelabuhan Perawang (Pekanbaru) dan juga selama pelayaran.

C. Rumusan Masalah

Menurut' (Sugiyono, 2020) rumusan ‘masalah’ smerupakan fokus
penelitian masih_bersifat-sementara dan akan berkemibang setelah peneliti
masuk lapangan atau situasi sosial tertentu. Dengan meneliti permasalahan
tentang pengamatan proses melashing pada muatan peti kemas, dapat
dikarenakan bermacam-macam faktor yang dapat menimbulkan permasalahan.
Di dalam penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan judul, ”Optimalisasi
Penggunaan Alat Lashing Container Guna Menunjang Keamanan Muatan

di MV. Selili Baru*“. Dalam melaksanakan penelitian di MV. Selili Baru



tentang penggunaan alat /Jashing ini, peneliti menemukan beberapa

permasalahan, antara lain:

1. Apa saja kendala yang dihadapi pada saat melakukan optimalisasi dari
penggunaan alat lashing container di MV. Selili Baru ?

2. Bagaimana cara melakukan optimalisasi penggunaan alat lashing container
yang aman untuk mencegah kerusakan container di MV. Selili Baru ?

. Tujuan Penelitian

Dalam-penelitian ini, tujuan- dari peneliti yang ingin. dicapai yaitu

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apa saja kendala'yang dihadapi pada‘saat melakukan
optimalisasi dari penggunaan alat lashing container di MV. Selili Baru

2. Untuk mengetahui bagaimana cara melakukan optimalisasi penggunaan alat
lashing container yang aman untuk mencegah kerusakan container di MV.

Selili Baru

. Manfaat Hasil Penelitian

Dengan “diadakannya penelitian- dan penulisan: skripsi ini, peneliti
berharap akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan dalam memperbaiki
pelaksanaan bongkar-muat khususnya dalam hal lashing muatan peti
kemas yang kurang sesuai dengan prosedur sehingga pada akhirnya akan
mengurangi terjadinya kerusakan peti kemas yang diakibatkan karena
kurang optimalnya kegiatan lashing muatan peti kemas.

2. Dapat menambah informasi awak kapal mengenai pentingnya pelaksanaan



lashing muatan peti kemas sesuai dengan prosedur yang benar dan baik.
Dalam upaya memberikan manfaat bagi pembaca baik secara langsung
maupun tidak langsung, dengan harapan bahwa pada akhirnya hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan pemahaman yang mengenai pengamanan
muatan, terutama dalam konteks lashing muatan peti kemas.

Menambah pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca tentang
pengamanan muatan khususnya-dalam hal-pengikatan dan alat lashing di
atas kapal MV, Selili baru pada saat sandar dan selama pelayaran.

. Sebagai referensi bagi perusahaan pelayaran untuk “mengetahui akan
pentingnya alat lashing sehingga-jika terjadi. kekurangan ‘dalam alat - alat
baik peralatan maupun perlengkepan lashing perusahaan dapat segera

mengatasi kebutuhannya.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Menurut (Sugiyono, 2020) Deskripsi teori berisi tentang definisi
terhadap masing masing variable yang diteliti, uraian rinci tentang ruang
lingkup setiap variabel; dap: kedudukan ‘antara variabel.satu dengan yang lain
dalam konteks. penelitian itu. Sedangkan menurut (Hariyati,~2020) deskripsi
teori dalam'suatu penelitian merupakan uraian sistematis tentangteori dan hasil-
hasil penelitian’ yang relevan dengan' variabel yang diteliti. ‘Teori yang
digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang, pendapat penguasa, tetapi
teori yang betul-betul telahs teruji kebenarannya secara empiris. Jumlah
kelompok', teori - yang petlu dideskripsikan tergantung pada luasnya
permasalahan  dan pada ‘jumlah variabel yang diteliti. Untuk’ membantu
pembahasan dalam skripsiyang berjudul-"Optimalisasi penggunaan alat lashing
container guna. menunjang keamanan muatan di MV. Selili-Baru", peneliti
mengambil beberapa “teori pendukung dari berbagai-sumber pustaka yang
relevan dengan topik skripsi ini. Hal ini dilakukan dengan bertujuan untuk

menyempurnakan dan mendukung penelitian skripsi ini.

1. Kapal Container

Kapal pengangkut container adalah sebuah kapal yang dirancang
khusus untuk dapat mengangkut container. Biasanya pada kapal demikian
akan dilengkapi dengan alat-alat untuk dudukan serta penahan container,

seperti: container base cone atau sering disebut sepatu container. Begitu



juga untuk kekuatan geladaknya harus cukup kuat untuk memikul beban
container yang diangkutnya. (Fakhrurrozi, 2017)

Dalam konteks pengiriman muatan container jenis kapal container
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Full Container Loaded dan Less
Than Container. Berikut ini penjelasannya :

a. Full Container Loaded

Menurut (Subandi, 2018) Full Container-loaded adalah Suatu
istilah -yang " lazim digunakan dalam pengangkutan, container yang
menyatakan  bahwa ‘muatan sepenuhnya dimuat®.secara ‘container.
Artinya dalam suatu_eontainer berisi muatan penuh yang dimiliki oleh
suatu | pemilik (eksportir/importir). Kapal jenis- ini biasanya hanya
digunakan untuk mengangkut eontainer | saja. Pada ruangan-ruangan
muatannya sudah dipasang cell guide, sehingga container yang akan
dimasukkan ke dalam ruang muatan dapat.dengan mudah diarahkan
melalui'cell.guidertersebut. Ada kapal-kapalyang membangun cell-nya
khusus untuk peti kemas ukuran 20 kaki, tetapi umumnya dibuat ukuran
cell 40 kaki. Celi-guide tidak hanya dibangun-di dalam palka saja, tapi
ada pula kapal-kapal yang membangun cell guide-nya di atas geladak.
Pemuatan dilaksanakan dengan menurunkan peti kemas ke dalam
tempat yang tersedia (berbentuk sel-sel) dalam palka, ataupun
menumpuk dalam susunan vertikal ke atas pada geladak utamanya.

Tanpa menggeser-geser lagi ke arah horizontal.
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Suatu istilah yar;g_ lazim ;jigunakan dalam pengangkutan
container yang menyatakan bahwa muatan tidak sepenuhnya dimuat
secara container. Artinya dalam suatu container berisi bermacam-
macam barang dengan pemilik barang (eksportir/importir) yang
berlainan (Subandi, 2018). Yang dimaksud dari deskripsi diatas adalah

kapal yang biasanya digunakan untuk mengangkut container bersama-
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sama break bulk atau dengan kata lain muatan yang dibungkus biasa
secara konvensional. Pada bagian-bagian palka kapal terdapat lubang-
lubang untuk pemasangan base cone bila akan dimuati container dan
terdapat juga di atas geladaknya. Kapal-kapal jenis ini biasanya tidak
dipasang cell guide, karena bila dipasang maka akan menghalangi

muatan break bulk'cargo_._ R

"j’

Menuru‘tu(Fzﬂf}_gwozr -2017) koat-alneﬁadal as“ugm muatan dalam
ukuran standar konta-lner diciptakan dan didesain dalam berbagai ukuran
dan jenis, setiap jenis kontainer dapat disesuaikan dengan jenis dan macam
muatan yang dapat diangkut masuk container. Sedangkan menurut (Nur
Rohmah, 2018) Pengertian container secara formal ditetapkan Custom
Conventionon Container yang diselenggarakan pada 2 Desember 1972 di
Geneva, Swiss dan telah di ratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui

KEPPRES RI No. 33 Th. 1989 Tentang Pengesahan [International
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Convention for Save Containers. Container adalah peti atau kotak yang
memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan International Organization for
Standardization (ISO) sebagai alat atau perangkat pengangkutan barang
yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai dari moda jalan dengan truk
container, kereta api dan kapal peti kemas laut.

International Standard Oi:ganzzatzon (ISO) membagi jenis peti
kemas dalam 7 iﬂﬁ&@ﬁk yal'Fu G[éjlnerﬁ @g ﬁo Contazner Thermal
Contame;:;fr ﬁ]ﬁi‘k eContamer Dry Bulk Contamer-, 'ﬁ[ﬁt_@foqm Container,

Q%%
Collap’szﬂ_ ,Q tainer; dan Air Mode Contamer Beri "mf‘.gda“}ah gambar

serta PenJ elasan dar1 7 g,e Q{{kﬁl‘ﬂlyefhg,b&]l,.‘ﬂ,;em%s o R

h'
!
1
0

Gambar 2. 3 Container
Sumber: Dokumen Pribadi (2022)
b. Golongan Il Thermal Containers yang dilengkapi dengan pengatur

suhu.
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c. Golongan Il . '“'r- lée_rupa tangki yang

Gambar 2. 5 Tank Container

Sumber: http://id.industrialgastank.com
d. Golongan IV Dry Bulk Container sebuah jenis ini digunakan terutama
untuk mengangkut muatan dalam bentuk curah (bulk cargo), seperti

butiran, bahan pakan, rempah-rempah.
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i

moer: SJ//TWWW.DU CC. ick.com
JQ ber: https:/ bulktechpack
St i O
&, Goll(")nglaﬁ V. PI q, Contai i ‘terdiri dari

A i -.
{ _III r L:’J 'ﬁ'r
lantai dasar.

Gambar 2. 7latf0rm Container
Sumber: https://www.shanghaimetal.com

f. Golongan VI Collapsible Container yang khusus dibuat untuk muatan

tertentu,seperti container untuk muatan ternak (cattle container) atau

muatan kendaraan (auto container).
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Gambar 2. 9 Ai Mode Container
Sumber: https://www.spsidealsolutions.com

2. Keamanan muatan container

Menurut (Rohman, 2019) dalam buku Penanganan dan Pengaturan
Muatan Untuk Diklat ANT-111 menjelaskan penyusunan container sebagai

berikut:
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a. Container 40’ bisa ditempatkan di atas Container 20’ sedangkan
Container 20’ tidak bisa ditempatkan di atas Container 40°. Karena,
Container 40’ hanya memiliki 4 corner casting jadi tidak bisa dimuat

dibawah Container 20’ yang setiap muatannya memiliki 4 corner

casting.
40 'Qe\!."ll'ii kl' L r'r:l m'e“ﬁl‘:—:-_; m M 20 feet
“’f}j T :J"J-:’
| 20 et 20'fest N
I'::;. ."'-. 7-"' % ,4!!1___ "
Jf ™ ““w:-_l.l.

i o i

I - - L
Gambar 2. 10 Penyusunan Contginer 20’ dan 40’

Sumber: Buku Penanganan Dan Pengaturan Muatan
b. Pintu-centainer ditempatkan menghadap buritan kapal..Supaya mudah
% |
dalam r_r_iehgecek jika'terjadipintu container terbuka-a'taq_tidak terkunci.

Gambar 2. 11 Pintu Container Menghadap Keburitan

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)
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c. Container yang dilengkapi alat pendingin (Reefer container) dipasang
di dekat electric plug untuk power listriknya. Karena, setiap muatan
reefer container hanya bisa dimuat didekat plug refeer nya atau lebih

tepatnya dibagian bay terakhir kapal.

Gambar 2. 12 Penempatan Refeer Container dekat Electric Plug

Sumber: Dokumen.Pribadi (2022)
3. Penggunaaﬁ /Alat Lashing Containel beserta alat-alatnya
hal yang terpenting dari.cara penggunaan alat Iasf{irié'éontainer untuk
mecegah muatéﬁf agar tidek—bergerak—pada waktu kapal mengoleng,
mengangguk, atau merewang. .I-_ashin.@_.bars ;d;allah kawat baja di lengkapi
dengan turn buckles (Spanscroefp) dipasang melintang kapal. Bridge Fitting

dapat dipasang dibagian anatara 2 (dua) container.
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n’ib'a I. .
3 38 |
uat’ peti L%e"qias, -'ége/; beberapa
0,

] I|zﬁ§_:'fli_r”1"gsi
J1F ‘r.._.l" -

Lock, Pigeo e E}QE'Cone, dan Si Iq-__E:i Cone. Dibawah
%Wan dafam p_qﬁ’a'a anan bongkar muat peti

ini beberapa alat ya
kemas, antara lain:
a. Lashing Rods
Menurut  (Transelasi, 2023) Lashing merupakan alat
keselamatan pada kapal yang berfungsi untuk mengikat kontainer.
Sistem pada lashing terbagi kepada dua bagian, yaitu turnbuckle dan

lashing bar. Pada saat di pelabuhan, pengutan dilakukan oleh
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turnbuckle. Kenapa harus dilakukan lashing setelah pemuatan, agar peti

kemas tidak bergeser sewaktu kapal melakukan pelayaran.

.-'

dlgela"qu d%\empat temMashmg deck. Benj.ugya} efupa dua buah
batang berulir. di tﬂa]pa salaﬁr:' satuu ﬁungnm memp’unyal ikatan berupa
segel dan ujung yang ain berbentuk Kaitan ganco yang nantinya akan
dihubungkan ke mata dari lashing rod. Bila bagian tengahnya diputar,
maka kedua batang berulir akan berputar mengencang ataupun
mengendor. Dari definisi di atas, turnbuckle adalah alat untuk

menghubungkan ke lashing bar dan fungsi dari alat ini untuk mengikat

muatan pada tier keempat.
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i ' sama den i
mengenc i E‘g'ela'déli} iri dari dua buah

e —

bagian tengahnya terdapat tabung berulir yang merupakan tempat
masuknya kedua batang tersebut. Menurut (Transelasi, 2023). Pada
tabung berulir ini terdapat roda pemutar atau wheel sehingga bila akan
mengecangkan dapat dengan mudah dilakukan, yaitu memutar wheel
tersebut. Dari definisi diatas, bottle screw adalah untuk sama dengan

turnbuckle, tetapi alat ini tepatnya sebagai kaitan ganco.
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Gambar 2. 16 Bottle Screw
Sumber: https:#//www.ubuy.¢o.id
d. Screw Bridge Fitting

Menurut (Transelasi, 2023) Serew bridge fitting adalah sejenis
top lock.“juga “dan fungsinya pun sama, hanya pada 'top lock
pengencangnya berada divbagian luar catok sedangkan pada screw
bridge fitting pengencangnya—berada dibagian tengah. Bila
pengencangnya diputar, maka kedua catoknya akan saling merapat dan
mengencang. Bila diputar baut pengencangnya hanya satu catok yang
bergerak mengencang, jadi proses pengencangnya akan lebih lama bila
dibandingkan dengan screw bridge fitting. Dari definisi diatas, Lashing
screw bridge fitting adalah alat untuk mengaitkan muatan peti kemas
pada tier paling atas dengan muatan peti kemas di sebelahnya agar dapat

terikat supaya muatan peti kemas tidak jatuh kelaut.
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Gaa 2.18 Twistloc
Sumber: Dokumen Pribadi (2022)

auto, twis?‘lag}i mﬂgal'dan twist .Inck-auf@]ati
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f. Pigeon Hook
Alat ini berfungsi sama seperti corner casting pin, yaitu untuk
tempat mengaitkan lashing rod, hanya karena bentuknya mirip burung
merpati hingga disebut sebagai pigeon hook (Transelasi, 2023). Jenis
alat tersebut paling sering digunakan dalam waktu belakangan ini. Dari
definisi diatas, pigeon hook adalah alat untuk membantu dalam hal

pengikatan mua}ﬁl'_-&be'{*l k(emas [rélpat’r%'/.& fhpakal untuk mengaitkan

Iashlng roﬁfﬁ" ' "’;'-,4]*-._._ \

- I_ . "
Gamba'llli'|I 2. 191;_"1ige0n Hook

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)
g. Double Stacking Double Bridge Cone
Menurut (Transelasi, 2023) Double stacking double bridge cone
adalah alat untuk mengikat muatan peti kemas di dua tier dan alat ini
bisa digunakan sekaligus dengan dua muatan peti kemas dengan satu

alat. Nama lain dari alat ini adalah double stacker “c” type dan double
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bridge cones. Alat ini biasanya digunakan pada tingkat kedua susunan
peti kemas dibagian tengah di mana akan mengikat dua peti kemas yang
saling berdampingan ataupun yang berderatan. Pada prinsipnya,
container fitting jenis double bridge ini ada dua jenis sesuai
penggunaannya, yaitu:

1). Jenis yang dipakai K_penyusunan secara membujur atau

11|1:. en_ng disebut sebagal

.-_J'\'H.

Gambar 2. 20 Double Bridge Cone

Sumber: https://repository.pip-semarang.ac.id
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h. Single Bridge Cone

Menurut (Transelasi, 2023) Double stacking single bridge cone
adalah alat untuk mengikat muatan peti kemas di dua tier karena
bentuknya yang bisa dimasukan dari atas dan bawah. Alat ini biasanya
digunakan pada penyusunan peti kemas di tingkat kedua di bagian atau
sisi paling luar. Jadi, pada peti_kemas yang berada disisi paling Kiri dan
sisi paling kanqgjahk{pacj'ajepl Ham?a&é{a baxk dlmuka maupun di
tepi ng{kaq’% 3peh kemas. -, ? \

M {i‘ “Gambar 221 Single Bridge zﬁmng,
J|;Lﬁpmber,.ﬁ)okur'fTQn PrllP‘dl (2022)
4. Optimalisasi Penggunaan Alat Lashing Container
Dalam pelaksanaan pemuatan pada kapal container erat halnya
dengan pengikatan pada peti kemas. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksaannya karena pengikatan biasanya dilakukan
oleh buruh darat (stevedore). Dalam hal tersebut proses pengikatan

mengalami beberapa masalah dan menyebabkan terjadinya kerusakan atau
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kecelakaan pada muatan. Oleh karena itu dilaksanakan optimalisasi pada
pengawasan lashing peti kemas tersebut. Adapun tujuan mengoptimalkan
pengikatan adalah agar keselamatan kapal, muatan, serta awak kapal dapat
terjaga dengan baik dan aman.

Menurut (Hidayat & Irvanda, 2022) Optimalisasi merupakan suatu
proses untuk mengoptimalkan agar._ditemukannya solusi terbaik dari
sekumpulan alternatif-'solusi_yang ada. Optimalisasi dilakukan dengan
memaksimalkan* suatu fungsi objektif dengan tidak ‘melanggar batasan.
Dengan < adanya optimalisasi, suatu sistem dapat *meningkatkan
efektifitasnya, yaitu {meningkatkan ' keuntungan, -meminimalisir waktu
proses, dan sebagainya. Berdasarkan “pengertian di ' atas peneliti
menyimpulkan pengertian‘optimalisasi adalah dari uraiantersebut diketahui
hanya'diwujudkan apabila pelaksanaannya secara efektif dan'efisien. Dalam
penyelenggaraan organisasi, tujuan diarahkan untuk mencapai hasil yang
efektif dan efisien agaroptimal.

Dari~penjelasan_tersebut, peneliti dapat .menyimpulkan bahwa
optimalisasi penggunaan alat lashing container melibatkan proses kegiatan
untuk mengoptimalkan penggunaan dan meningkatkan agar tercapainya
tingkat fungsionalitas yang lebih tinggi, atau efektivitas penggunaan alat
lashing container yang lebih memuaskan dengan cara mencari solusi
terbaik dalam mengatasi beberapa masalah yang ada sehingga tujuan

optimalisasi penggunaan dapat tercapai dengan baik.
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B. Kerangka Penelitian
Dalam menjalankan usahanya suatu perusahaan pelayaran selalu
mengharapkan setiap kapalnya dapat melakukan kegiatan pelayaran, bongkar-
muat dengan aman serta efisiensi waktu serta dalam keadaan baik, oleh karena
itu diperlukan kerja sama oleh beberapa pihak terkait seperti, awak kapal, pihak
perusahaan bagian armada pelayaran.dan yang lainnya. Dalam kerangka ini
peneliti membahas tentang: Optimalisasi Penggunaan Alat Lashing Container

Guna Menunjang*Keamanan Muatan di. MV. Selili Baru. Menurut (Sugiyono

& Setiyawamii, 2022) kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara

logis pertautan’ antar variabel yang akan teliti.. Menurut (Sugiyono &

Setiyawami, 2022) yang dikutip dari Uma Sekaran dalam bukunya Business

Research mengemukakan bahwa kerangka berfikir yang baik, memuat hal-hal

sebagai berikut:

1. Variabel-variabel'yang akan diteliti harus dijelaskan

2. Diskusi dalam kerangka berfikir harus dapat menunjukan.dan menjelaskan
pertautan/hubungan antar variabel yang akan diteliti, dan ada teori yang
mendasari.

3. Diskusi juga harus dapat menunjukan dan menjelaskan apakah hubungan
antar variabel itu positif atau negatif, berbentuk simetris, kausal atau
interaktif (timbal balik)

4. Kerangka berfikir tersebut selanjutnya perlu ditanyakan dalam bentuk
diagram (paradigma penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami

kerangka penelitian yang dikemukakan dalam penelitian.
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Jadi berdasarkan beberapa pendapat yang dikutip peneliti di atas, untuk
menghasilkan kerangka berfikir yang mudah dipahami, maka dalam proses
penyusunannya kerangka berfikir harus saling terhubung antar satu dengan
lainnya sehingga mewujudkan kerangka berfikir yang relevan dengan topik

permasalahan.
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Kerangka Penelitian

penggunaan alat lashing container
guna menunjang keamanan
muatan di MV. Selili baru

! !

kendala yang dihadapi pada cara.melakukan optimalisasi

saat melakukan optimalisasi penggunaan alat lashing

dari penggunaan-alat lashing container‘yang aman untuk
container mencegah kerusakan-container

Melakukan Triangulasi

1 ‘, l

Observasi Wawancara Dokumentasi

—
—

Fishbone Diagram

l

Tercapainya hasil yang optimal dan
maksimal dalam penggunaan alat lashing
container di kapal MV. Selili Baru

Gambar 2. 22 Kerangka Penelitian




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dan hasil temuan yang
telah didapat peneliti selama melakukan penelitian nya di kapal MV. Selili

Baru. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti dart-beberapa uraian yang telah

disampaikan oleh“peneliti mengenai pengoptimalisasian .penggunaan alat

lashing container-guna menunjang keamanan di kapal MV, Selili.Baru. Dari
pembahasan di atas maka dapat ditarik simpulan.diantaranya sebagai berikut :

1. Peralatan'lashing container yang tidak terawat dan mengalami deformasi,
seperti berkaratnya alat lashing, turnbuckle, sling hook, dan ulir turnbuckle.
menimbulkan potensi risiko keselamatan dan Keamanan dalam proses
pengikatan dan pengamanan muatan.

2. Ketersediaan alat lashing containeryang terbatas dapat menyebabkan
masalah keselamatan dan "keamanan selama.-~proses ~pemuatan dan
pengangkutan, dengan‘fisiko pergeseran atausjatuhnya container selama
perjalanan laut.

3. Perubahan cuaca yang tidak menentu dapat menyebabkan karat pada
peralatan lashing, memperburuk kondisi alat-alat, dan meningkatkan risiko
kerusakan.

4. Kurangnya pemahaman dalam teknik pengikatan yang benar oleh crew
kapal dan stevedore dapat menyebabkan pelaksanaan yang kurang optimal

dan meningkatkan risiko kecelakaan.
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5. Optimalisasi penggunaan alat lashing di MV Selili Baru melibatkan
pendekatan komprehensif dengan jadwal perawatan rutin, pemisahan alat
lashing rusak, dan briefing kepada crew deck. Prioritaskan peningkatan
pengawasan selama bongkar muat, pemeriksaan alat lashing yang terpasang
pasca-muat, dan ketersediaan cadangan alat lashing. Gunakan metode
pelashing yang tepat, laksanakan dinas jaga secara optimal, dan tingkatkan
pengetahuan stevedore melalui pelatihan untuk  memastikan keamanan di

MYV Selili.Baru.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data primer yang
diambil langsung oleh peneliti. Keterbatasan tersebut meliputi tringulasi teknik
dengan-cross-check terhadap 'data melalui keterlibatan informasi berbeda baik
secara obseryasi, dokumentasi, dan wawancara:dengan subjek yang diperlukan
untuk penelitian;.Berikut adalah beberapa aspek dalam keterbatasan-penelitian.

1. Triangulasi-teknik dilakukan dengan melakukan cross-check terhadap data
melalui  keterlibatan “informan yang berbeda. * ini - bertujuan untuk
mengkonfirmasi dan memvalidasi hasil penelitian dengan memperoleh
perspektif dari berbagai sumber.

2. Triangulasi sumber dilakukan dengan menggabungkan data dari berbagai
sumber, termasuk observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan subjek
yang memiliki sudut pandang yang berbeda. Pendekatan ini membantu dalam
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang yang diteliti.

Meskipun metode ini memberikan keuntungan dalam meningkatkan
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keandalan dan validitas penelitian, perlu diingat bahwa subjektivitas peneliti tetap
menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, tindakan pencegahan
dan langkah-langkah untuk mengurangi pengaruh subjektivitas harus terus

dipertimbangkan selama seluruh proses penelitian.

. Saran

Berdasarkan pembahasan-atas masalah-yang ada dan beberapa simpulan
yang telah dikemukakan, maka berikut akan-diajukan. beberapa saran untuk
mengoptimalkan ‘penggunaan alat lashing container'~guna menunjang
keamanan' muatan di atas kapal MV. Selili Baru. Saran-saran-yang peneliti
ajukan adalah :

1. Melakukan perawatan rutin terhadap alat lashing. container, termasuk
pemberian grease secara/berkala, ‘bertujuan untuk mencegah karat dan
memastikan kinerja optimal alat tersebut.

2. Memeriksa, kondisi 'alat lashing-setelah pelashingan guna memastikan
ketersediaanalat yang. memadai unittk proses.pelashingan.

3. Memberikan briefing kepada crew deck sebelum dan sesudah bongkar
muat, serta memastikanbahwa stevedore memiliki pemahaman yang cukup
tentang prosedur pengikatan yang benar.

4. Menerapkan prosedur pemisahan antara alat lashing yang masih baik dan
yang rusak untuk memastikan penggunaan alat yang aman dan efisien.

5. Menyusun jadwal perawatan dan pemberian grease secara teratur, serta
menyediakan tempat penyimpanan khusus untuk alat lashing container agar

dapat terjaga dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Paricular MV. Selili Baru
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Lampiran 2 Crew List MV. Selili Baru
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Lampiran 3 Wawancara Wahyudin Chief Officer dengan

Laporan Wawancara : Optimalisasi Penggunaan Alat Lashing Container di MV.
Selili Baru
Tempat Wawancara : video call WhatsApp
Narasumber : Wahyudin (Chief Officer)
Tujuan Wawancara : Mendapatkan wawasan tentang kendala dan solusi dalam
optimalisasi__penggunaan..alat lashing container untuk

mentnjang keamanan muatan di MV--Selili Baru.

Peneliti : Selamat Pagi, Pak Chief. Terimakasih.telah berkenan
untuk diwawancarai terkait optimalisasi peniggunaan alat
lashingcontainer di MV. Selili Baru. Pertama-tama, saya
ingin menanyakan kendala-keéndala yang dihadapi dalam
proses optimalisasi tersebut. Apa saja yang Anda temui?

Chief Officer : Selamat siang juga. Tentu, mas. Salah satu kendala yang
kami hadapi ‘adalah peralatan lashing container yang
tidak terawat dengan baik. Beberapa alat /ashing, seperti
turnbuckle, sling ‘hook, dan ulir turnbuckle, sering
mengalami deformasi dan betkarat. Halini menimbulkan
potensi risiko keselamatan dan-keamanan dalam proses

pengikatan dan-pengamanan muatan.

Peneliti : Mengerti, Pak Chief. Apakah ada kendala lain yang
mungkin memengaruhi keamanan muatan di MV. Selili
Baru?

Chief Officer : Ya, mas. Ketersediaan alat lashing container yang

terbatas juga menjadi masalah. Hal ini bisa menyebabkan
masalah keselamatan dan keamanan selama proses
pemuatan dan pengangkutan. Risiko pergeseran atau
jatuhnya container selama perjalanan laut dapat

meningkat akibat keterbatasan alat /ashing yang ada.
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Peneliti

Chief Officer

Peneliti

Chief Officer

Peneliti

Chief Officer

: Perubahan cuaca juga tampaknya menjadi faktor yang
perlu diperhitungkan. Bagaimana cuaca memengaruhi
penggunaan alat lashing?
: Cuaca yang tidak menentu dapat menyebabkan karat
pada peralatan /ashing, memperburuk kondisi alat-alat,
dan meningkatkan risiko kerusakan. Ini menjadi
tantangan tambahan bagi kami dalam menjaga keamanan
muatan-di kapal.
: Terima kasih, Pak Chief ,atas penjelasannya. Sekarang,
bagaimana cara yang diambil untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut?
: Kami mengambil pendekatan komprehensif. Prioritas
utama-kami adalah menjadwalkan perawatan rutin untuk
alat lashing, memisahkan alat /ashing yang rusak, dan
memberikan briefing kepada crew deck tentang teknik
pengikatan yamg benar. | Kami juga meningkatkan
pengawasan selama [proses bongkar muat, melakukan
pemeriksaan alat lashing yang teérpasang pasca-muat,
dan “memastikan Ketersediaan- cadangan alat lashing.
Selain itu, kami juga melakukan { pelatihan untuk
meningkatkan.  pengetahuan _ ‘stevedore  tentang
peniggtinaan alat lashing yang tepat.
: Terdengar sangat komprehensif. Terima kasih banyak,
Pak Chief, telah berbagi wawasan dan pengalaman Anda
dalam hal ini.

Terima kasih juga, mas. Semoga informasi ini

bermanfaat untuk penelitian Anda.
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Lampiran 4 Wawancara dengan Boatswain Yustinus Adolf

Laporan Wawancara : Optimalisasi Penggunaan Alat Lashing Container di MV.
Selili Baru
Tempat Wawancara : video call WhatsApp

Narasumber : Boatswain Yustinus Adolf

Peneliti : Selamat pagi, Mas bos.. Terima kasih telah bersedia
berpartisipasi dalam wawancara ini. Pertama-tama, saya
ingin bertanya mengenai kendala<kendala yang dihadapi
dalam melakukan optimalisasi penggunaan. alat lashing
container-di. MV. Selili Baru. Menurut pengalaman
Anda,-apa saja kendala yang'sering dihadapi?

Boatswain ;' Selamat pagi juga. Tentu, mas. Salah/ satu kendala
utama yang kami‘hadapi adalah terkait dengan kondisi
peralatan /ashing container. Seringkali, peralatan seperti
turnbuckle, sling hook, dan ulir turnbuckle mengalami
deformasi dan'berkarat karena kurangnya perawatan. Hal
ini. sangat mengkhawatirkan karena dapat menimbulkan
ristko keselamatan dan keamanan| 'selama proses
pengamanan muatan.

Peneliti . Mengerti. Bagaimana cara yang biasa Anda lakukan
untuk mengatasi -masalah tersebut dan melakukan
optimalisasi penggunaan alat lashing container agar
aman?

Boatswain : Kami melakukan pendekatan komprehensif dalam
mengatasi masalah tersebut. Pertama-tama, kami
menjadwalkan perawatan rutin untuk semua alat /ashing
container. Selain itu, kami juga melakukan pemisahan
alat lashing yang rusak dan memberikan briefing kepada

crew deck tentang teknik pengikatan yang benar. Kami
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Peneliti

Boatswain

Peneliti

Boatswain

Peneliti

juga meningkatkan pengawasan selama proses bongkar
muat, serta melakukan pemeriksaan pengikatan pasca-
muat secara teliti. Menurut kami, hal ini sangat penting
untuk memastikan keamanan di MV Selili Baru.

Sangat baik. Bagaimana dengan kendala terkait
ketersediaan alat /lashing container yang terbatas?
Bagaimana Anda mengatasinya?

: Keterbatasan alat /ashing memang seringkali menjadi
masalah ™ bagi kami.  Untuk “mengatasinya, kami
memastikan agar selalu ada cadangan alat lashing yang
tersedia. Selain /itu, kami juga melakukan pelatihan
kepada stevedore untuk meningkatkan pengetahuan
mereka tentang penggunaanalat lashing yang tepat.
Dengan demikian, kami betharap dapat mengurangi
tisiko pergeseran® atau ' jatuhnya confainer selama
perjalanan laut.

: Terima kasih, Mas bos, atas waktunya ‘dan wawasan
yang berharga. Apakah ada hal lain yang ingin Anda
tambahkan?

: Terima kasih juga kepada Anda’ Sayashanya ingin
menekankan pentingnya kerjasama tim'dan komunikasi
yang-baik dalam menjaga keamanan muatan di kapal.
Semoga penelitian-Anda dapat memberikan kontribusi
yang positif dalam upaya meningkatkan keselamatan di
industri pelayaran.

: Begitu juga harapan kami. Terima kasih sekali lagi, Mas

bos.
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Lampiran 5 Wawancara dengan Stevedore

Laporan Wawancara : Optimalisasi Penggunaan Alat Lashing Container di MV.
Selili Baru
Tempat Wawancara : video call WhatsApp

Narasumber : Stevedore bapak Samsul

Peneliti ~Selamat siang, Pak. Terima kasih telah berkenan untuk
diwawancarai terkait penggunaan alat lashing container
di MV Selili Baru:

Stevedore : Selamat siang juga, Pak. Ya, saya. sidp membantu
denganpertanyaan yang ada.

Peneliti ;" Pertama-tama, bagaimana. ‘menurut 'Anda kondisi
peralatan lashing container di kapal 1ni?

Stevedore : Sebagian besar peralatan lashing container di MV Selili
Baru sudah cukup tua dan beberapa bahkan 'mengalami
deformasi seperti berkarat atau rusak pada bagian-bagian
tertentu. Hal ini‘tentu mempengaruhi/keamanan selama
proses bongkar muat.

Peneliti Apakah Anda pernah mengalami masalah keamanan
atau keselamatan yang berkaitan dengan penggunaan alat
lashing container?

Stevedore : Ya, beberapa kali kami mengalami masalah seperti alat
lashing container yang rusak atau kurangnya peralatan
yang memadai, terutama saat cuaca buruk. Ini memang
menjadi risiko yang harus kami tanggung.

Peneliti : Bagaimana menurut Anda solusi terbaik untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut?

Stevedore : Menurut saya, penting untuk melakukan perawatan

rutin terhadap peralatan lashing container, memastikan
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Peneliti

Stevedore

Peneliti

Stevedore

ketersediaan alat yang lashing container memadai, dan
memberikan pelatihan kepada Crew deck dan stevedore
mengenai teknik pengikatan yang benar.

Apakah Anda memiliki saran lain yang dapat
meningkatkan keamanan selama proses bongkar muat?
: Ya, selain perawatan rutin, penting juga untuk
meningkatkan pengawasan selama proses bongkar muat,
melakukan™ pemeriksaan. pasca-muat terhadap alat
lashing yang terpasang,’dan menyediakan cadangan alat
fashing jika diperlukan.
: Terima kasih banyak atas waktunya,-Pak’ Saran-saran
yang Anda. berikan..akan  sangat ‘membantu dalam
penelitian saya:
i Terima kasih juga, Pak. Semoga hasil penelitian Anda
bisa memberikan kontribusi pesitif bagi keamanan di

kapal ini.
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Lampiran 6 Dokumentasi kegiatan Wawancara Wahyudin (Chief Officer)
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Lampiran 8§ Wawancara dengan Stevedore Samsul
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Lampiran 10 Kapal MV. Selili Baru
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Lampiran 11 Praktik laut




Lampiran 12 Permintaan Alat Lashing container
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